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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Penerapan sistem proteksi kebakaran di Menara Astra menciptakan keandalan 

bangunan yang lebih dengan menyediakan lebih dari yang diminta oleh teori, 

standar, dan peraturan dan mengaplikasikan setiap poin-poin yang dibutuhkan. 

Desain tapak Menara Astra memiliki akses yang lebih banyak karena terhubung 

dengan bangunan tetangganya. Sistem evakuasi Menara Astra dilengkapi 

dengan Refuge Floor yang intervalnya lebih pendek daripada yang diwajibkan. 

Desain pasifnya lebih aman daripada kebutuhan karena adanya penambahan 

struktur pada lantai-lantai refuge. Desain aktifnya lebih efektif karena dapat 

pendeteksian yang lebih akurat dan penyediaan sprinkler jenis double yang lebih 

memadai. Manajemen bangunan Menara Astra juga menerapkan manajemen 

yang dikelola oleh pengelola bangunan yang bekerjasama dengan pengguna 

bangunan di setiap lantai. 

2. Integrasi sistem proteksi kebakaran di Menara Astra terhadap sistem bangunan 

yaitu: 

2.1. Integrasi sistem struktur dengan penggunaan core bangunan tengah sebagai 

core tunggal, penggunaan struktur drop panel pada kolom basement secara 

merata, penambahan struktur pada lantai refuge, dan pemberian jarak 

struktur pada rooftop antara lantai helipad dengan lantai efektif bangunan. 

2.2. Integrasi sistem Integrasi sistem selubung bangunan dilakukan pada desain 

lantai refuge menjadi sistem fasad terbuka namun tanpa mengganggu 

estetika fasad keseluruhan, fasad juga diberikan struktur terpisah dan jarak 

terhadap lantai efektif refuge 

2.3. Integrasi sistem utilitas dilakukan dengan penyediaan hardstanding di tapak 

bangunan yang terhubung dengan sistem pipa tegak dan pompa bangunan, 

pengelompokkan lokasi utilitas dimana utilitas non-elektrikal diletakkan di 

basement sedangkan utilitas elektrikal pada lantai dasar, dan lantai rooftop 

podium, serta penempatan utilitas yang memanfaatkan saf kebakaran yang 

menerus dan ruang kosong pada lantai refuge. 
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2.4. Integrasi sistem interior dilakukan dengan memisahkan jalur evakuasi antara 

tower dan podium, pembagian zonasi kompartemen lantai untuk 

memperlambat penyebaran asap dan kebakaran, serta pengadaan akses dan 

signage eksit kebakaran yang diintegrasikan dengan desain interior. 

5.2. Saran dan Rekomendasi 

Setelah melakukan penelitian mengenai Sistem Proteksi Kebakaran di Menara Astra, 

peneliti memiliki saran yang dapat menjadi bahan masukan berbagai pihak untuk menjadi 

lebih baik ke depannya, yaitu: 

1. Sirkulasi pada tapak bangunan perlu diberikan tambahan sebagai kompensasi 

dari kurangnya jalur pemadam yang mengelilingi bangunan dengan asumsi 

bahwa bangunan Menara Astra merupakan bangunan terpisah dengan 

Apartemen Anandamaya. 

2. Kolam retensi pada tapak bangunan dapat dijadikan sebagai kolam detensi 

untuk tambahan cadangan air kebakaran. 

3. Penggunaan tangga gunting pada tangga kebakaran perlu dipastikan 

menggunakan dinding pembatas yang membatasi antar tangga sehingga dapat 

dihitung sebagai 2 tangga evakuasi kebakaran. 

4. Penambahan signage pada akses eksit kebakaran yang dibuat berbeda dengan 

standar karena menjadi bagian dari desain interior, penambahannya dapat 

berupa tanda jalur pada lantai atau tanda pada plafond. Misalnya pada pintu 

kebakaran di area galeri Menara Astra dapat diberikan border merah agar tetap 

terlihat sebagai pintu kebakaran tanpa banyak mengganggu estetika lukisan 

yang ada. 

5. Refuge Floor antara podium dan tower apabila direferensikan terhadap 

peraturan terbaru perlu ditambahkan, kompensasi yang dapat dilakukan adalah 

adanya penambahan akses pada lantai antara podium dan tower untuk evakuasi 

oleh petugas kebakaran dengan tangga misalnya sehingga standar interval 

lantainya dapat dipenuhi. 

6. Penambahan upaya evakuasi untuk kaum difabel dan lanjut usia perlu 

dipertimbangkan.  

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian sejenis adalah terkait 

kelengkapan data yang dapat diperoleh sebagai modal dasar agar memiliki data yang 

lengkap sehingga dapat melakukan analisis secara lengkap dan menyeluruh. Data-data 
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yang bersifat detail dan informasi tambahan dari pihak-pihak yang terlibat dalam 

pembangunan maupun pengelolaan gedung juga menjadi data yang dapat sangat 

menunjang penelitian khususnya dalam pengemukaan pertimbangan-pertimbangan yang 

muncul dalam desain agar tidak salah dalam mengartikannya. Selain itu, ruang lingkup 

penelitian perlu difokuskan sejak awal dan disesuaikan metodenya sesuai dengan hasil 

yang diinginkan, misalnya menginginkan hasil evaluasi dan perbaikan. Maka, penelitian 

tentang integrasi sistem proteksi kebakaran pada sistem bangunan Menara Astra ini masih 

dapat dikembangkan dalam ranah ilmu arsitektur baik dengan meneliti dari aspek dan 

parameter yang berbeda maupun melanjutkan penelitian ini dengan arah pengembangan 

seperti penggunaan parameter teori desain bangunan tinggi, Building Integration 

Modelling (BIM), dan arsitektur berkelanjutan. 
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